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	Abstract
The purpose of this study is to investigate how employee performance is affected by standard operating procedures. This sort of exploration is clear examination with a quantitative methodology. The primary instrument utilized in this study was a methodicallly organized survey containing explanations given to respondents. Valid and reliable results can be obtained through the use of measuring instruments and reliability tests in both the collection of data and the calculations. The normality test, the classical assumption test, and the hypothesis test will be used to process the collected data. This study takes a more extensive exploration object, in particular the Public Emergency clinic Radjak Emergency clinic Salemba so the outcomes got are more hearty and dependable.
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki bagaimana kinerja karyawan dipengaruhi oleh prosedur operasi standar. Eksplorasi semacam ini merupakan pemeriksaan yang jelas dengan metodologi kuantitatif. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner dengan pernyataan yang diberikan kepada responden yang disusun dengan baik. Uji validitas dan reliabilitas alat ukur digunakan untuk mendapatkan hasil yang valid dan reliabel dalam pengumpulan dan perhitungan data. Uji normalitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis akan digunakan untuk mengolah data yang terkumpul. Eksplorasi ini mengambil obyek pemeriksaan yang lebih luas yaitu Poliklinik Radjak Medical Salemba General Emergency Clinic dengan tujuan agar hasil yang didapatkan lebih membumi dan lebih dapat diandalkan.
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LATAR BELAKANG

Di era globalisasi ini membuat perdagangan menjadi semakin bebas, saat ini bisnis fashion asal luar negeri memiliki perkembangan yang cukup pesat di Indonesia. Produk fashion merupakan salah satu produk yang cukup laris diminati konsumen setelah produk makanan. Pada jaman dahulu pakaian atau fashion merupakan kebutuhan primer seiring dengan perkembangan industri, pakaian, hiburan, teknologi dan informasi. Kebutuhan masyarakat semakin hari semakin meningkat, desakan kebutuhan masyarakat tersebut kemudian secara tidak langsung menciptakan industry-industry yang bergerak untuk memnuhi kebutuhan masyarakat salah satunya ialah produk fashion. Terdapat pesatnya perkembangan produk fashion akhirnya perusahaan banyak yang bersaing dan menuntut para pelaku bisnis fashion untuk lebih kreatif dan inovatif dalam membuat strategi pemasaran untuk menarik konsumen. Agar dapat bersaing dengan pesaing lainnya, maka pelaku bisnis harus mempromosikan produk tersebut, menawarkan harga yang mampu bersaing, dan lebih memperlihatkan kualitas produk yang dimiliki.
Konsumen pada dasarnya merupakan parameter bagi perusahaan untuk bisa terus berjalan karena, kosnumen saat ini sangat teliti dalam memilih dan memilah produk. Banyak faktor yang menjadikan peninjau konsumen dalam mengambil keputusan pembelian, seperti inovasi produk dan harga. Berkembangnya industri fashion telah menunjukkan bahwa masyarakat di Indonesia saat ini telah mengikuti perkembangan di bidang stylish dan fashion up todate dunia. Pada bidang fashion terdapat banyak sekali brand yang ternama yang menjadi pesaing bagi Uniqlo di Indonesia khususnya di Surabaya, Uniqlo merupakan brand fashion asia yang mampu bersaing secara mendunia walaupun masuh belum menduduki posisi nomor satu di dunia. Diferensiasi Uniqlo yang paling unik dibandingkan pesaingnya yaitu Bershka dan Zara, Stradivarius yang berasal dari negara Spanyol dan H&M berasal dari negara Swedia yang dimana telah menjajahi pasar Indonesia. Produk Uniqlo juga menggunakan teknologi airism dan heat-teach, yang menciptakan kenyaman untuk dipakai sehari-hari di tubuh dalam keadaan apapun dan konsumen akan merasakan keutamaan dari produk fasion Uniqlo tersebut.
Dengan mengikuti perubahan trend berpakaian yang sedang booming, kemungkinan besar konsumen tersebut akan dianggap cukup up todate terhadap perkembangan fast fashion. Fast fashion adalah istilah yang digunakan oleh industry tekstil yang memiliki beragam model fashion yang berselang-seling berganti dalam waktu yang cukup singkat, serta bahan baku yang digunakan tidak sesuai pada iklimnya. Fast fashion mampu mengeluarkan lebih dari 10 koleksi
berbeda setiap tahunnya dengan standart dua atau lebih role model terkenal. Berikut ini merupakan data jumlah beberapa toko fast fashion yang berada di Indonesia dan Surabaya, sebagai berikut:
Tabel 1

Jumlah Toko fast fashion di Indonesia dan Surabaya tahun 2023

	No
	Brand
	Jumlah di Indonesia
	Jumlah di Surabaya

	1.
	UNIQLO
	61
	4

	2.
	ZARA
	15
	3

	3.
	H&M
	57
	5

	4.
	BERSHKA
	2
	1




Nama Uniqlo berasal dari nama toko pertama yaitu Unique Clothing Warehouse yang didirikan oleh Tadashi Yanai di kota Hirosima, Jepang pada 2 juni 19844 dan saat ini telah memiliki
2.00 toko di 25 pasar dunia termasuk Indinesia. Uniqlo terkenal karena memproduksi pakaian olahraga untuk beberapa olahragawan profesional yang ada di dunia, tidak untuk para papan atas saja akan tetapi di Uniqlo bisa mendapati bebrapa jenis pakaian seperti, outwear, tops, bottoms, inner-wear, homeware, accessories. Melihat perkembangan yang cukup pesat dan baik Uniqlo terbilang saat ini sebagai brandfast fashion yang berhasil dalam mengelola kualitas produk dan citra merek dengan sangat baik. Uniqlo juga menunjukkan bahwa merek Uniqlo mampu menduduki Peringkat 3 yang mampu bersaing dengan brand ternama yang lebih dulu terjun dalam dunia industry fashion.
Kualitas Produk merupakan keseluruhan ciri serta dari suatu produk atau pelayanan pada kemampuan untuk menyenangkan kebutuhan yang dinyatakan atau tersirat. Konsumen akan merasa lebih puas bila hasil dari evaluasi memnujukan bahwa produk yang mereka gunakan berkualitas, atau maka sebaliknya. Menurut Handoko (2002:23) Kualitas Produk adalah suatu kondisi dari sebuah barang yang berdasarkan pada penilaian atas kesesuainnya dengan standart ukur yang telah ia tetapkan. Semakin sesuai standart yang sudah ditetapkan maka nilai dari suatu produk tersebut akan semakin berkualitas. Kualitas produk dapat diartikan sebagai karakteristik suatu produk yang bergantung pada kemampuannya untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Indikatornya adalah bentuk, fitur, kinerja, kesesuaian, ketahanan, kemudahan layanan perbaikan. Produk yang berkualitas dapat memberikan dampak positif yang penting
bagi pelanggan karena menjadi percaya terhadap produk UNIQLO. Penjual tidak merasa tersaingi karena sudah memenangkan hati konsumen dalam kualitas produk yang dipunya. Penjual akan mencapai tujuannya dengan memperoleh laba yang banyak mengoptimalkan kualitas produk.
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan oleh Ferrindewi (2008) menunjukan hasil dari penelitian bahwa citra merek yakni rancangan yang ada karena alasan khusus atau personal dan sentiment pribadi yang dilahirkan oleh konsumen. Selanjutnya ialah Widiaswara (2017) melakukan penelitian yang menunjukan hasilnya bahwa kualitas produk dan citra merek sangatlah berpengaruh positif terhadap loyalitas konsumen. Citra merek produk sangat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Persepsi dan keyakinan yang dipegang konsumen dalam ingatan pelanggan, yang selalu diingat adalah review produk dari konsumen lain, atau slogan yang tertanam di pikiran konsumen saat membeli. Penjual harus bisa menjaga image brand dengan baik. Karena semakin kuat citra merek brand semakin kuat pembeli dalam melakukan pembelian.
Pendapat atas citra merek diperkuat oleh Mujid & Andrian (2021) bahwa brand image merupakan kesan yang tertanam dalam isi kepala pembeli pada citra merek tertentu yang baik berupa barang maupun jasa. Berlipat-lipat produk yang tersebar di pasaran membuat konsumen mencari produk subtitusi dalam pemilihan salah satu citra merek, Pembuktian serta respon pelanggan juga menjadikan salah satu peninjau dalam memilih produk. Brand Image dapat diartikan sebagai penilaian konsumen terhadap merek yang akan dibeli di pasar. Brand merek tercipta karena pengalaman pribadi mendengar dari review orang lain. Indikatornya adalah Citra Pembuat citra yang terkenal di masyarakat. Citra Pemakai merek UNIQLO menjadi identik di kepribadian masyarakat, dengan penggunaan yang sangat mengikuti perkembangan zaman. Trend di semua kalangan dan bisa digunakan semua umur. Citra produk merek UNIQLO produk yang simple tetapi sangat modis.
Keunggulan produk berpengaruh positif terhadap citra merek yang diterima dan dibuktikan oleh konsumen dengan melakukan pembelian produk. Keunggulan produk menjadi hal yang sangat penting karena menyangkut kepercayaan konsumen terhadap produk. Keunggulan produk menjadi citra positif di mata konsumen. Keunggulan produk menjadi strategi pemasaran yang kuat untuk perusahaan. Dengan menarik minat beli konsumen, menciptakan merek yang sudah menjadi langganan  konsumen. Suatu merek yang sudah
dikenal masyarakat menjadi bahan pertimbangan konsumen, konsumen menjadi loyal dan dapat menjadikan pembeli melakukan pembelian berulang.
TINJAUAN HISTORIS

Kualitas Produk

Menurut Kotler, Kualitas produk dapat diartikan sebagai kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya. Kualitas produk dapat mengukur kemampuan untuk mendapatkan sebagaimana yang diinginkan oleh konsumen.
Citra Merek

Menurut Hosain, citra merek dipandang sebagai pengukuran yang harus dilakukan berdasarkan karakteristik sebuah produk. Mencerminkan asosiasi yang tertanam diingatan konsumen. Dengan membuat slogan yang mudah diingat dan dikenal banyak orang. Gambaran atau kesan produk yang diterima positif oleh pelanggan.
Brand Image

Brand Image dapat diartikan sebagai penilaian konsumen terhadap merek yang akan dibeli di pasar. Brand merek tercipta karena pengalaman pribadi mendengar dari review orang lain. Indikatornya adalah Citra Pembuat citra yang terkenal di masyarakat.
PENELITIAN TERDAHULU

Kurniawati et al., (2014) pada penelitiannya yang berjudul Pengaruh Citra Merek dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan dan Loyalitas Pelanggan, menunjukkan bahwa Citra Merek dan Kualitas Produk berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Kepuasan Pelanggan. Kepuasan Pelanggan berpengaruh langsung dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan. Citra Merek berpengaruh langsung dan tidak signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan
Kristianto et al., (2019) pada penelitiannya yang berjudul Pengaruh Citra Merek, Persepsi Kualitas Produk dan Persepsi Harga pada Kepuasan Pelanggan serta dampaknya Terhadap Loyalitas Pelanggan, menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh signifikan Terhadap Citra Merek, persepsi Kualitas dan Harga terhadap Kepuasan Pelanggan dan Loyalitas Pelanggan.
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RERANGKAN KONSEPTUAL

Pada kerangka penelitian ini mengambarkan pengaruh dua variable kualitas produk dan citra merek dalam membangun kepuasan pelanggan. Berdasarkan uraian landasan teori dan penelitian terdahulu, maka dapat disusun model kerangka konseptual untuk mendukung penelitian ini adalah sebagai berikut :
 (
KUALITAS
PRODUK
(KP)
CITRA
MEREK
(CM)
KEPUASAN
PELANGGAN
 
(KSP)
)

Gambar 1 Rerangka Konseptual
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kualitas Produk terhadap kepuasan pelanggan

Menurut Alfred (Damayanti, 2019) menyatakan bahwa kualitas mempengaruhi harapan pelanggan, penggunaan percaya produk atau jasa melampaui kebutuhan dan harapan pelanggan
. Menurut Shaharudin (2010) kualitas produk merupakan factor yang penting bagi pemilihan merek terutama di wilayah Surabaya persaingan sangat ketat.
Hubungan antara kualitas produk dengan kepuasan pelanggan memiliki hubungan yang sangat erat. Kepuasan pelanggan sendiri timbul dari kualitas yang diberikan oleh perusahaan, semakin unggul kualitasnya semakin banyak pula pelanggan yang dimiliki, begitupun sebaliknya semakin kualitas menurun kualitas produk maka pelanggan juga akan sedikit yang dimiliki, perusahaan harus mempertahankan kualitas produk yang dimiliki dan juga harus selalu memperbaiki produk agar lebih baik lagi sehingga pelanggan tidak mudah berpaling ke produk pesaing dan akan tetap setia pada produk. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 : Kualitas produk berpengaruh positif terhadap kepiasan pelanggan

Pengaruh Citra Merek terhadap Kepuasan Pelanggan
Citra merek memiliki pengaruh yang positif terhadapkepuasan pelanggan, Citra merek merupakan image atau sesuatu yang melekat dikalangan masyarakat. Semakin baik pandangan orang mengenai merek yang digunakan maka semain tinggi juga starta citra merek tersebut, sebaliknya juga apabila pandangan orang semakin buruk maka citra merek juga akan semakin menurun bahkan lebih buruk.
Kurniawati (2013:3) Maka diperlukan strategi yang tepat dalam mempopulerkan suatu merek dan mempertahankan merek tersebut menjadi merek yang selalu diingat oleh pelanggan. Strategi tersebut dapat dimulai dengan membangun citra merek yang positif dibenak pelanggan. Dengan citra merek yang positif maka merek akan dikenal dan populer sebagai merek dengan mutu yang terjamin. Citra merek yang positif tersebut akan menjadi pertimbangan pelanggan dalam menentukan produk yang akan dibelinya. Berdasarkan penjalasan yang telah diuraikan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H2: Citra merek berpengaruh positif terhadap kepuasan pelanggan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kuantitatif Kausal Komparatif.
Menurut Sugiyono (2012:37), penelitian kausal adalah suatu penelitian untuk mengetahui hubungan yang bersifat sebab akibat. Tujuan utama dari penelitian kausal ini yaitu untuk mendapatkan suatu bukti yang menunjukkan hubungan sebab akibat, sehingga dapat diketahui mana yang menjadi variabel yang mempengaruhi dan mana variabel yang dipengaruhi.
Menurut Sugiyono (2009:117) populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentuyang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarikkesimpulannya. Dalam penelitian ini metode pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling. Selanjutnya teknik nonprobability yang digunakan pada penelitian ini ialah purpose sampling, yaitu memilih
sampel yang sesuai dengan kriteria yang akan digunakan untuk penelitian. Kriteria responden dalam penelitian ini yaitu:
(1) Responden pembeli dengan perbandingan produk dan kualitas Uniqlo
(2) Responden pembeli dengan perbandingan citra merek yang dimiliki uniql0
(3) Responden berusia diatas 20 tahun banyak yang memilih produk Uniqlo dengan perbandingan harga.
Teknik Pengumpulan Data Metode penelitian ini menggunakan pengumpulan jenis data subjek (Self Report Data) yang merupakan jenis data penelitian berupa pengalaman, opini, karakteristik, sikap seseorang ataupun sekelompok yang menjadi fokus sebuah objek penelitian. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah meliputi sebagai berikut:
(1) Data primer yaitu data yang berasal dari angket (kuesioner) yang disebarkan kepada responden.
Variabel Independen

1. Kualitas Produk (KP) Kualitas produk adalah kemampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, diantaranya meliputi daya tahan, keandalan ketepatan, kemudahan, operasi dan perbaikan, serta atribut bernilai lainnya.
Menurut (Tjiptono, 2008:25) adapun indikator kualitas produk yang telah disesuaikan dan relevan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(a) Daya Tahan (Durability)
(b) Kinerja (Proformance)
(c) Estetika (Asthetic).
2. Citra Merek (CM) Citra merek (brand image) merupakan representasi dari keseluruhan persepsi terhadap merek dan dibentuk dari informasi dan pengalaman masa lalu pelanggan terhadap merek itu. Citra terhadap merek berhubungan dengan sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Konsumen yang memiliki citra yang positifterhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian.
Menurut Kotler dan Keller (2012:768) mendefinisikan citra merek sebagai sekumpulan persepsi dan kepercayaan yang dimiliki oleh pelanggan terhadap suatu brand yang direfleksikan melalui asosiasi-asosiasi yang ada dalam ingatan pelanggan. Menurut Keller yang dikembangkan oleh Damayanti (2015) faktor yang mempengaruhi terbentuknya citra merek dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu sebagai berikut:
(a) Kekuatan Asosiasi Merek
(b) Keunggulan Asosiasi Merek
(c) Keunikan Merek.
3. Variabel Intervening Kepuasan Pelanggan (KSP) Kepuasan pelanggan merupakan hasil yang dirasakan oleh pembeli yang mengalami kinerja atas sebuah perusahaan yang sesuai dengan harapannya sebelum merasakan produk tersebut. Menurut Kotler yang dikembangkan oleh Suwardi (2011), adapun indikator kepuasan pelanggan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
(a) Menciptakan Word-ofMouth
(b) Menciptakan Citra Merek
(c) Menciptakan keputusan pembelian pada perusahaan yang sama.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square (PLS). Analisis Partial Least Square (PLS) merupakan salah satu teknik statistika multivariant yang membandingkan antar variable independent dan dependent berganda , dan bisa digunakan untuk memprediksi pengaruh yang terjadi antara hubungan variable independent dan dependen (Abdilah & Jogiyanto, 2009). Evaluasi model PLS dilakukan dengan mengevaluasi inner model dan outer model. Inner model menggambarkan hubungan antar variable berdasarkan theory substantive sedangkan outer model menggambarkan situasi setiap blok indicator berhubungan dengan variable yang lain.
ANALISA DAN PEMBAHASAN

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) Convergent Validity

Menurut Hair (2017), rule of thumb biasanya digunakan untuk membuat pemeriksaan awal dari matrik factor adalah ± .30 dipertimbangkan memenuhi level minimal, untuk loading ± .40 dianggap lebih baik dan untuk loading  > 0.50 dianggap signifikan secara praktikal.
Tabel 1

Hasil Uji Convergent Validity (Nilai Outer Loading)

	
	X1.
	X2.
	Y1

	X1.1
	0,59167
	
	

	X1.2
	0,62917
	
	

	X1.3
	0,63403
	
	

	[bookmark: _GoBack]X1.4
	0,58125
	
	

	X1.5
	0,60417
	
	

	X1.6
	0,54167
	
	

	X1.7
	0,55486
	
	

	X2.1
	
	0,60764
	

	X2.2
	
	0,60972
	

	X2.3
	
	0,59444
	

	X2.4
	
	0,62292
	

	X2.5
	
	0,61736
	

	X2.6
	
	0,59306
	

	Y1.1
	
	
	0,59792

	Y1.2
	
	
	0,64514

	Y1.3
	
	
	0,64861

	Y1.4
	
	
	0,58125

	Y1.5
	
	
	0,61042




Nilai untuk setiap konstruk berada diatas 0.4 sehingga dapat dinyatakan valid. Uji Convergent Validity juga melihat Average Variance Extracted (AVE) yang harus memiliki nilai diata 0.5
Tabel 2

Average Variance Extracted (AVE)

	
	AVE
	Keterangan

	Product Quality
	0,726
	VALID

	Brand Image
	0,766
	VALID

	Purchase Decision
	0,79
	VALID




Nilai Average Variance Extracted (AVE) pada setiap konstruk	memiliki nilai diatas 0.5 sehingga dapat dinyatakan lulus pada uji convergent validity.
Tabel 3

Hasil Analisis Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha

	
	Composite Reliability
	Cronbach’s Alpha
	Keteranagan

	Product Quality
	0,941
	0,937
	RELIABEL

	Brand Image
	0,96
	0,939
	RELIABEL

	Purchase Decision
	0,936
	0,933
	RELIABEL



Pada table dapat diambil kesimpulan bahwa keseluruhan variable yang ada memiliki nilai Composite Reliability ≥ 0.7 sehingga dapat disimbulkan bahwa keseluruhan variable memiliki level internal consistency reliability yang tinggi.
Discriminant Validity

Discriminant Validity merupakan pengujian yang membandingkan akar kuadrat dari Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi konstruk lainnya. Hasil model bisa dikatakan baik juka akar dari AVE lebih besar daipada korelasi konstruk dengan lainnya.
Tabel 4

Matriks Kriteria Fornell-Larcker




	
	BQ
	BI
	PD

	BQ
	0,852
	
	

	BI
	0,178
	0,875
	

	PD
	0,709
	0,41
	0,889
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Gambar 2 Hasil analisis atas outer model Hasil analisis dari outer model menunjukan adanya model pengkuran atau hubungan secara kosntruk dengan indikatornya

Inner Model

Uji Hipotesis

Model struktural diuji menggunakan teknik bootstrapping dengan 5000 subsamples. Uji signifikansi koefisien jalur (path) dilakukan dengan cara membandingkan nilai t-statistic dengan nilai t-tabel pada tingkat signifikansi 5% atau sebesar 1.96. Koenfisien jalur memiliki pengaruh yang dianggap signifikan jika nilai t-statistic lebih besar daripada nilai t tabel 1.96
Tabel 5

Hipotesis	Pengaruh Langsung     Original Sample (O)      T Statistics(|O/STERR|)    P Values H1

	H1
	BQ - PD
	0,657
	6,381
	0

	H2
	BI - PD
	0,293
	2,871
	0,004




Koefisien Determinasi

Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan pada variabel eksogen terhadap variabel endogen. Semakin tinggi nilai R2,maka semakin baik model prediksi dari model penelitian yang diajukan (Abdilah & Jogiyanto, 2009)
Tabel 6 Nilai R2
	R2
Purchase Decision 0.586

	PURCHASE DECISION
	0,586





Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa product quality berpengaruh signifikan terhadap purchase decision yang ditandai dengan nilai t statistic sebesar 6.381. dengan signifikansi (0 < 0,05) dan nilai original sample estimate menunjukkan hasil yang positif sebesar 0.675. Yang mana hasil tersebut berarti mendukung hipotesis “Kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian” . Hasil yang diperoleh ini semakin menegaskan dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Kurniawati et al., (2014) dan . Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kualitas produk yang ditawarkan fast fashion Uniqlo mendapatkan penilaian positif, peran keunggulan produk dapat membuat konsumen melakukan keputusan pembelian
Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Citra Merek memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap Keputusan Pembelian, yang terbukti melaui nilai t-statistic sebesar 2.871 dan nilai signifikansi sebesar (0 < 0,05) dan nilai original sample estimate menunjukkan hasil yang positif sebesar 0,293. Hal ini menjelaskan bahwa semakin kuat citra merek fast fashion Uniqlo yang melekat pada ingatan pelanggan,maka akan mempengaruhi keputusan pembelian dari customer. Citra yang baik dari suatu organisasi akan mempunyai dampak yang menguntungkan sedangkan, citra yang jelek akan merugikan organisasi. Konsumen yang memiliki persepsi yang baik terhadap suatu merek, akan lebih memungkinkan untuk melakukan pembelian. Terkait dengan temuan tersebut maka penting bagi manajemen suatu perusahaan untuk menjaga citra merek yang sudah terbentuk di masyarakat.
SIMPULAN DAN SARAN SIMPULAN
Keunggulan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion Uniqlo. Dapat dikatakan bahwa, semakin unggul produk maka menjadi pertimbangan konsumen terhadap melakukan pembelian produk fashion Uniqlo.
Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk fashion Uniqlo. Dapat dikatakan bahwa, semakin tinggi tingkat ingatan konsumen mengenai merek atau brand maka semakin mempengaruhi keputusan pembelian suatu produk
SARAN

Mengarah pada hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Untuk UNIQLO:

a. Kualitas produk pakaian fast fashion Uniqlo berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, sehingga diharapkan Uniqlo terus mempertahankan kualitasnya ,meskipun saat ini Uniqlo telah melakukan inovasi yang keren menggunakan teknologi Airms dan HeatTech untuk produknya. Selain itu diharapkan Uniqlo mengembangkan desain pada pakaiannya sehingga customer tidak terpaku pada casual look saja yang membuat customer bosan melihatnya, karena akan berpengaruh pada keputusan pembelian pelanggan yang dapat berdampak pada tingkat penjualan produk fast fashion Uniqlo
b. Bagi pihak Uniqlo diharapkan dapat mempertahankan citra merek perusahaan yaitu dengan melakukan promosi untuk produknya, seperti melalui iklan di media televisi maupun media sosial lain yang menarik dan mudah dipahami. Sehingga dengan citra merek yang baik pelanggan dapat menarik pelanggan untuk melakukan pembelian di toko Uniqlo.
2. Untuk Peneliti Selanjutnya Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menunggunakan variabel diluar variabel yang sudah digunakan dalam penelitian ini. Peneliti juga dapat mengukur sejauh mana Product Quality dan Brand Image berpengaruh pada Purchase Decision.
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